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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular  yang menjadi penyebab utama kematian 

yang mengancam seluruh dunia, karena itu penyakit hipertensi masih menjadi prioritas dunia di dalam dunia 

Kesehatan. Pralansia sering mengalami hipertensi, dan tekanan sistoliknya biasanya meningkat. Batasan hipertensi 

menunjukkan bahwa 23% wanita pralansia dan 14% pria berusia lebih dari 65 tahun mengalami hipertensi. Hipertensi 

meningkatkan risiko berbagai komplikasi pada pralansia. Wanita pralansia yang menderita hipertensi memiliki risiko 

stroke yang paling tinggi.Tujuan: Meningkatkan pengetahuan pola hidup berbasis sehat warga Dusun Bangunsari, 

Desa Badran,Kecamatan Kranggan,Kabupaten Temanggung agar dapat mencegah penyakit hipertensi. Metode: : 

Penelitian ini dilakukan secara observasional  dengan pendekatan cross sectional dengan tujuan mengetahui status 

kesehatan pada warga dusun bangunsari. Sampel penelitian ini adalah bagian dari populasi yang ditentukan dengan 

teknik proporsional random sampling dan mendapatkan hasil sebanyak 112 sampel.  Variabel yang diteliti terdiri dari 

variabel terikat yaitu kejadian hipertensi dan variabel bebas yaitu aktivitas fisik. Hasil: Hasil dari intervensi program 

senam bersama dan pengecekan tekanan darah  yang bertujuan untuk mengurangi faktor risiko hipertensi, hasil 

penyuluhan yang kami dapat adalah meningkatnya pengetahuan masyarakat terhadap penyakit hipertensi. 

menunjukkan bahwa p-value untuk skor pre-test 0,002 dan p-value skor post-test 0,000 dan menunjukkan p-value 0,003 

yang mempunyai makna terdapat perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah adanya penyuluhan. 

Kesimpulan: Hasil intervensi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 

tentang bahaya rokok, pentingnya pemeriksaan tekanan darah, manfaat aktivitas fisik, dan pola makan sehat  pada 

warga Dusun Bangunsari. 

Kata kunci: hipertensi, penyuluhan, sistolik 

Abstract 

Backgorund: Hypertension is one of the non-communicable diseases that is the main cause of death threatening the 

whole world, therefore hypertension is still a world priority in the world of health. Pralansia often has hypertension, 

and their systolic pressure is usually elevated. The limitations of hypertension show that 23% of pralansia women and 

14% of men aged over 65 years have hypertension. Hypertension increases the risk of various complications in the 

elderly. Elderly women who suffer from hypertension have the highest risk of stroke. Objective: To increase the 

knowledge of healthy lifestyle of Bangunsari Hamlet residents, Badran Village, Kranggan District, Temanggung 

Regency in order to prevent hypertension. Method: This study was conducted observational with a cross-sectional 

approach with the aim of knowing the health status of residents of Bangunsari hamlet. The sample of this study was 

part of the population determined by proportional random sampling technique and obtained results as many as 112 

samples.  The variables studied consisted of the dependent variable, namely the incidence of hypertension and the 

independent variable, namely physical activity. Result: The results of the joint gymnastics program intervention and 

blood pressure checking which aims to reduce the risk factors for hypertension, the results of the counseling that we 

get are increasing community knowledge of hypertension. shows that the p-value for the pre-test score is 0.002 and 
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the p-value for the post-test score is 0.000 and shows a p-value of 0.003 which means that there is a difference in 

knowledge scores before and after counseling. Conclusion: The results of the intervention showed that there was an 

increase in knowledge and public awareness about the dangers of smoking, the importance of blood pressure checks, 

the benefits of physical activity, and a healthy diet in Bangunsari Hamlet residents. 

Keywords: hypertension, counseling, systolic 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular 

yang menjadi penyebab utama kematian yang mengancam 

seluruh dunia, karena itu penyakit hipertensi masih 

menjadi prioritas dunia di dalam dunia Kesehatan. 

Hipertensi juga sering disebut dengan julukan penyakit the 

silent killer karena sering kali orang menderita penyakit 

hipertensi tapi tidak bergejala. Insiden hipertensi 

mengalami peningkatan pada negara – negara yang masih 

berpenghasilan rendah dan menengah [1].  

Hipertensi dapat menyebabkan penyakit yang fatal seperti 

jantung coroner, stroke, dan demensia [2]. Saat ini 

diperkirakan bahwa pada tahun 2025 akan ada 1,56 miliar 

orang yang terkena hipertensi  WHO mencatat bahwa ada 

sebanyak 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita menderita 

hipertensi. Hipertensi juga merupakan masalah utama 

yang mempengaruhi 22% populasi dunia. Khususnya di 

Asia Tenggara hipertensi mempengaruhi 25% dari total 

populasi [3]. Indonesia menduduki peringkat kedua 

prevalensi hipertensi tertinggi di kawasan Asia Tenggara 

setelah Myanmar [4]. Menurut Riskesdas tahun 2018 

Indonesia mengalami peningkatan prevalensi hipertensi 

pada penduduk usia lebih dari 18 tahun dari 25,8% menjadi 

34,1% [5]. Berdasarkan data dari Dinas Privinsi Jawa 

Tengah Tahun 2017 menyebutkan penyakit hipertensi 

menempati urutan pertama penyakit tidak menular yang 

dilaporkan yaitu sebesar 64,83%. Berdasarkan data dari 

Dinas Kabupaten Temanggung Tahun 2017, hipertensi 

yang dilaporkan ada 26.863 kasus 67,17% [6]. 

Hipertensi  pada  lansia  sebagian  besar  hipertensi  sistolik  

terisolasi  (HST),  meningkatnya  tekanan  sistolik 

menyebabkan  besarnya  kemungkinan  terjadinya  stroke  

dan infark  myocardbahkan  walaupun  tekanan 

diastoliknya  dalam  batas  normal  (isolated  systolic 

hypertension) [7]. Isolated  systolic hypertension adalah 

bentuk hipertensi yang paling sering terjadi pada lansia. 

Adanya hiperteni, baik HST atau bahkan  kombinasi  

sistolik  dan  diastolic  merupakan  faktor  risiko  

morbiditas  dan  mortalitas  untuk  lansia. Sehingga sudah 

seharusnya para lansia rutin untuk melakukan 

pengecekan tekanan darah, karena dengan hal tersebut 

dapat mengetahui langkah apa yang bisa dilakukan jika 

tekanan darah tinggi [8]. 

Secara umum lansia yang tidak melakukan aktivitas fisik 

berhubungan dengan kejadian HST (Hipertensi Sistolik 

Terisolasi) yaitu dengan angka kejadian sebesar 2,336 kali 

beresiko terkena hipertensi. Hipertensi sistolik Terisolasi 

yaitu hipertensi yang terjadi ketika tekanan sistolik 

mencapai 140mmHg atau lebih, tetapi tekanan diatolik 

kurang dari 90 mmHg. Jadi tekanan diastolik masih dalam 

kisaran normal sedangkan tekanan sistolik cenderung 

tinggi [9]. 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 februari  2024 di 

dusun bangunsari desa badran kecamatan kranggan 

temanggung. Penelitian ini dilakukan secara observasional  

dengan pendekatan cross sectional dengan tujuan 

mengetahui status kesehatan pada warga dusun [10]. 

Sampel penelitian ini adalah bagian dari populasi yang 

ditentukan dengan teknik proporsional random sampling 

dan mendapatkan hasil sebanyak 112 sampel.  Variabel 

yang diteliti terdiri dari variabel terikat yaitu kejadian 

hipertensi dan variabel bebas yaitu aktivitas fisik [11]. 

Analisis yang digunakan adalah univariat.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Intervensi program kegiatan mengenai hipertensi 

dilaksanakan pada tanggal 4 Februari 2024 bertempat di 

rumah Kepala Dusun Bangunsari dan TPQ Masjid Al-

Huda Dusun Bangunsari. 

 

Gambar 1. Pemeriksaan tekanan darah 

Status hipertensi peserta terbagi dala empat kategori 

berdasar tingkatannya, yaitu normal, pra hipertensi, 

hipertensi 1 dan hipertensi 2. 

Tabel 1. Proporsi status hipertensi 

Status hipertensi Persentase (%) 

Normal 12 

Pra hipertensi 38 

Hipertensi 1 27 

Hipertensi 2 23 
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Peserta kategori normal (<120/80 mmHg) sebanyak 3 

peserta (12%), peserta kategori Pra-hipertensi (120/80 – 

139/89 mmHg) sebanyak 10 peserta (38%), peseta dengan 

kategoti hipertensi tingkat 1 (140/90 – 159/99 mmHg) 

sebanyak 7 (27%), sedangkan peserta dengan kategori 

hipertensi tingkat 2 (>160/100 mmhHg) sebanyak 6 peserta 

(23%) (Tabel 1). 

Pemeriksaan tekanan darah bertujuan untuk mendeteksi 

dini penyakit hipertensi dan pencegahan penyakit 

hipertensi lebih dini. Tekanan darah tinggi biasanya tidak 

memiliki tanda atau gejala, dan banyak orang tidak tahu 

bahwa mereka memiliki penyakit tekanan darah. Hal ini 

dikarenakan faktor usia, stress atau pikiran yang 

berlebihan, terlalu banyak mengkonsumsi garam, 

kurangnya olahraga, kurang mengkonsumsi buah dan 

sayur dan kebiasaan merokok [12]. 

 
Gambar 2. Kegiatan senam bersama 

Kegiatan senam bersama dilaksanakan di depan rumah 

Kadus Bangunsari yang dihadiri 28 peserta (Gambar 2). 

Senam bersama untuk mencegah hipertensi ini bertujuan 

untuk menurunkan tekanan darah, menjaga kebugaran 

fisik masyarakat Dusun Bangunsari dan mengurangi risiko 

terkena penyakit hipertensi. Aktivitas senam sangat 

bermanfaat untuk pencegahan hipertensi karena dapat 

meningkatkan aliran darah dan pasokan oksigen kedalam 

otot-otot dan rangka yang aktif khususnya pada otot 

jantung sehingga dapat menurunkan tekanan darah [13]. 

 

Gambar 3. Kegiatan penyuluhan hipertensi 

Penyuluhan mengenai hipertensi ini dihadiri 27 ibu-ibu 

pra lansia Dusun Bangunsari. Kegiatan penyuluhan 

menunjukkan hasil yang berbeda antara sebelum dan 

setelah kegiatan (p = 0,003). 

Faktor pendorong peserta mengikuti kegiatan ini adalah 

peserta mendapatkan pengetahuan cara mencegah 

hipertensi sejak dini. Hasil analisis data menunjukkan 

terdapat perbedaan antara skor sebelum dan sesudah 

dilakukan penyuluhan.  Fungsi dilakukannya penyuluhan 

pencegahan untuk penyebarluasan informasi sebagai 

proses belajar sehingga dapat terjadinya perubahan.  

Berbagai alternatif untuk menurunkan tekanan darah 

secara aman diantaranya adalah dengan mengkonsumsi 

makanan dan minuman herbal tertentu yang memiliki 

khasiat menurunkan tekanan darah. Salah satu kegiatan 

yang dikenalkan kepada masyarakat adalah demostrasi 

pembuatan minuman penurun tekanan darah. Kegiatan ini 

dilakukan di TPQ Masjid Al-Huda dengan peserta 

berjumlah 27 ibu-ibu pra lansia. 

 
Gambar 4. Demonstrasi pembuatan minuman herbal 

Mayoritas peserta belum mengetahui bahwa ada minuman 

penurun tekanan darah dengan bahan – bahan alami, 

dibuktikan dengan hasil tanya jawab mengenai buah – 

buahan apa saja yang bisa menurunkan tekanan darah. 

Setelah dilakukan peragaan pembuatan minuman 

penurun  tekanan darah dari timun, semangka, madu dan 

jeruk nipis, peserta diberi kesempatan untuk mencicipi 

minuman tersebut [14]. Dalam kegiatan ini menghasilkan 

7 gelas jus minuman penurun tekanan darah dan peserta 

diberi kesempatan untuk mencoba minuman tersebut. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pola hidup sehat 

dengan memanfaatkan kandungan pada buah-buahan 

yaitu buah semangka dan timun untuk menurunkan 

tekanan darah. Faktor pendorong peserta mengikuti 

kegiatan ini adalah mendapatkan pengetahuan tentang 

minuman penurun tekanan darah dengan bahan alami [15].  

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan yang disertai dengan pengukuran 

tekanan darah dan senam bersama berhasil meningkatkan 

pengetahuan masyarakat mengenai bahaya hipertensi 

hipertensi pada masyarakat Dusun Bangunsari. 

REKOMENDASI 

Penyuluhan mengenai hipertensi dan pengecekan tekanan 

darah perlu terus dilakukan kepada semua kalangan 

masyarakat agar masyarakat menjadi lebih sadar dan 
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peduli tentang kesehatan diri, sehingga tingginya 

penderita hipertensi dapat mengalami penurunan. 
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